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Abstract. This study aims to analyze and predict employee Key Performance Indicators (KPIs) at PT. Nisfu
Advertising Communications using the Artificial Neural Network (ANN) method. The model was developed based on
two main input variables, namely Sales Value (X1) and Sales Quantity (X2), which are indicators of employee
productivity and performance in the marketing field. Employee sales data for 2024 was used as the dataset, with a
total of 136 samples. The results of training and testing the ANN model showed excellent predictive performance,
indicated by a coefficient of determination (R?) value close to 1, as well as low error values in evaluation metrics such
as MSE, RMSE, MAE, and MAPE. Sensitivity analysis showed that the variable X1 has a correlation of 0.9991, and
X2 is 0.9984, indicating that both variables have a significant influence on the KPI value. Thus, the ANN model is
proven to be effective in predicting employee performance quantitatively and objectively.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memprediksi Key Performance Indicator (KPI) karyawan
pada PT. Nisfu Advertising Communication menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN). Model
dikembangkan berdasarkan dua variabel input utama, yaitu Value Penjualan (X1) dan Kuantitas Penjualan (X2),
yang merupakan indikator produktivitas dan kinerja karyawan di bidang pemasaran. Data penjualan karyawan tahun
2024 digunakan sebagai dataset, dengan total 136 sampel. Hasil pelatihan dan pengujian model ANN menunjukkan
performa prediktif yang sangat baik, ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) yang mendekati 1, serta nilai
error yang rendah pada metrik evaluasi seperti MSE, RMSE, MAE, dan MAPE. Analisis sensitivitas menunjukkan
bahwa variabel X1 memiliki korelasi sebesar 0.9991, dan X2 sebesar 0.9984, menandakan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai KPI. Dengan demikian, model ANN terbukti efektif dalam
memprediksi kinerja karyawan secara kuantitatif dan objektif.

Kata Kunci — Jaringan Saraf Tiruan, Indikator Kinerja Karyawan, Nilai Penjualan, Kuanitas Penjualan.

|. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang kian meningkat serta persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong
perusahaan untuk memperkuat posisi mereka agar tetap kompetitif. Ditengah meningkatnya efisiensi perusahaan
dituntut untuk memiliki sistem evaluasi kinerja yang akurat, terukur, dan berbasis data . Menurut [1] kinerja yang baik
dari karyawan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam meraih tujuan strategisnya. Secara
umum, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja individu atau kelompok dalam sebuah organisasi, yang diukur
berdasarkan waktu atau standar tertentu. Konsep ini memiliki interpretasi yang luas, terutama dalam hal pendekatan,
cakupan kajiannya, serta penerapan kriteria atau indikator yang digunakan untuk menilai prestasi kerja [2]. Oleh
karena itu, pemberdayaan karyawan oleh perusahaan secara optimal sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling
dominan, yaitu kinerja. Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan pengembangan sebuah strategi manajemen yang
bertujuan untuk memantau (monitoring) faktor-faktor yang mendukung kinerja tersebut. Strategi manajemen ini harus
secara jelas menjelaskan tindakan yang harus dilakukan oleh karyawan serta cara untuk meningkatkan kinerjanya
secara signifikan, dengan pendekatan yang terstruktur dan terjadwal secara tepat waktu, yang dikenal sebagai KPI
(Key Performance Indicators).

KPI merupakan sekumpulan data dan informasi yang mencerminkan hasil dari kinerja yang telah ditargetkan
oleh manajemen [3]. Key Performance Indicator (KPI) yang dipilih harus sesuai dengan tujuan akhir dari usulan
strategi yang telah ditetapkan sebagai target oleh manajemen puncak. KPI tersebut dapat diterapkan sebagai strategi
untuk perencanaan pengurangan tenaga kerja, strategi ekspansi (misalnya, relokasi jangka panjang), strategi
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pengurangan biaya, dan lain-lain [4]. Indikator ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai hasil kerja, tetapi
juga berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan manajerial, mulai dari pemberian insentif, pengembangan
karier, hingga keputusan promosi dan retensi karyawan. KPI yang dirancang dengan baik memungkinkan perusahaan
untuk menyelaraskan tujuan organisasi dengan kontribusi individu, menciptakan budaya kerja yang terukur, serta
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di seluruh lini perusahaan.

Dalam konteks ini, PT. Nisfu Advertising Communication, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang retail
alat telekomunikasi atau handphone, menghadapi tantangan serupamenghadapi tantangan serupa. Perusahaan telah
memanfaatkan sistem ERP dalam operasionalnya, khususnya untuk mencatat data penjualan dan transaksi klien.
Namun, sistem tersebut belum secara maksimal diintegrasikan dengan mekanisme penilaian kinerja karyawan. Hingga
saat ini, belum tersedia metode terstruktur yang mampu memanfaatkan data penjualan seperti nilai penjualan (value),
dan kuantitas barang yang terjual, sebagai dasar pembentukan nilai Key Performance Indicator (KPI). Padahal,
pengembangan sistem KPI yang akurat sangat dibutuhkan, terutama dalam menyusun sistem insentif, evaluasi, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia [5] . Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dalam penelitian ini dilakukan
analisis dengan pendekatan berbasis kecerdasan buatan, yaitu Artificial Neural Network (ANN), untuk membentuk
dan memprediksi nilai KPI karyawan dari data penjualan yang telah tersedia. ANN digunakan untuk memodelkan
hubungan kompleks antara variabel input yaitu Value Penjualan dan Kuantitas Penjualan, terhadap Key Performance
Indikator sebagai variable output sehingga perusahaan dapat mengetahui variabel mana yang paling dominan
memengaruhi Kinerja [6].

Meskipun sistem ERP telah digunakan secara luas di berbagai sektor industri untuk mendukung efisiensi
proses bisnis, belum banyak studi yang mengintegrasikan ERP dengan pendekatan machine learning untuk
mengevaluasi kinerja karyawan secara komprehensif. Sebagian besar penelitian masih menggunakan KPI historis
sebagai data yang telah tersedia, tanpa membahas bagaimana KPI dapat dibentuk secara objektif dari indikator kinerja
operasional. Selain itu, pemanfaatan Artificial Neural Network (ANN) dalam konteks manajemen sumber daya
manusia masih minim [7], terutama dalam mengidentifikasi variabel dominan yang memengaruhi performa kerja.

Artificial Neural Network merupakan model komputasi yang meniru cara kerja jaringan saraf biologis
manusia dalam memproses informasi. ANN memiliki kemampuan untuk belajar dari data historis, mengenali pola,
serta memetakan hubungan non-linear antar variabel input dan output [8]. Dalam konteks manajemen sumber daya
manusia, ANN dapat digunakan untuk membangun model prediktif terhadap KPI karyawan dengan memasukkan
variabel-variabel kinerja aktual, seperti jumlah penjualan, nilai transaksi, frekuensi aktivitas, dan sebagainya. Dengan
kemampuan ini, ANN mampu menghasilkan sistem evaluasi kinerja yang lebih objektif, presisi, dan berbasis bukti,
sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang lebih efisien dalam organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk KPI karyawan berdasarkan data penjualan dan menggunakan ANN
untuk memprediksi serta menganalisis hubungan antara indikator dan performa karyawan. Melalui pendekatan ini,
perusahaan diharapkan dapat memiliki model evaluasi kinerja yang lebih akurat, terukur, dan relevan dengan strategi
bisnis berbasis data serta mendukung integrasi fungsional ERP yang lebih matang

Rumusan Masalah : Pengaruh Key Performance Indicator karyawan PT.Nisfu Advertising
Communication berdasarkan Value Penjualan, Kuantitas Penjualan, dan Laba
menggunakan Artificial Neural Network.

Pertanyaan
1. Bagaimana proses pembentukan dan penerapan model Artificial Neural
Network (ANN) untuk memprediksi nilai KPI karyawan PT. Nisfu
Advertising Communication?
2. Sejauh mana variabel Value Penjualan dan Kuantitas Penjualan,
berpengaruh dalam memprediksi KPI karyawan?
3. Seberapa baik tingkat akurasi model ANN dalam memprediksi nilai KPI
berdasarkan data penjualan karyawan tahun 2024?
Kategori SGDs : Berdasarkan pendahuluan di atas, rumusan masalah penelitian ini berfokus pada

upaya mencapai tingkat produktivitas ekonomi yang lebih tinggi melalui
diversifikasi, peningkatan, dan inovasi teknologi, termasuk dengan
menitikberatkan pada sektor-sektor yang memberikan nilai tambah tinggi dan
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padat karya. Fokus ini selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
poin 8, yaitu Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

Il. LITERATUR REVIEW

Key Performance Indicators (KPI)

Untuk melacak kinerja industri, Key Performance Indicators (KPI) sangat penting. KPI dapat diterapkan
untuk berbagai jenis performance, seperti energy, raw materials, control and operation, maintenance, dan sebagainya.
KPI dapat diterapkan untuk equipment, sub-processes, atau seluruh perusahaan [9].

Artificial Neural Network (ANN)

Artificial Neural Network merupakan suati sitem yang memiliki cara kerja sama seperti jaringan saraf manusia. ANN
terdiri dari banyak unit pemroses sederhana atau neuron buatan yang saling terhubung dalam struktur berlapis yaitu :
lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan output. ANN dapat melakukan permodelan dan prediksi pada
hubungan non linear kompleks anatar variable input dan output [10].

Value Penjualan

Penjualan adalah suatu proses transaksi yang melibatkan aktivitas penawaran produk, terciptanya permintaan,dan
negosiasi [11]. Peningkatan nilai penjualan sebagai tolak ukur keberhasilan manajer dan sebagai indicator daya saing
perusahaan. Menurut [12] Faktor faktor yag mempengaruhi nilai penjualan mencakup : Kondisi dan kemampuan
Penjual, Periklanan, Kampanye dan Kondisi Pasar.

Kuantitas Penjualan

Kuantitas Penjualan merupakan volume atau nilai yang menunjukkan banyaknya unit barang atau jasa yang berhasil
dijual dalam suatu periode tertentu. Kuantitas penjualan merujuk pada nilai total yang dpaat digunaka sebagai
indikator kinerja operasional dan strategi pemasaran perusahaan [13].
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Gambar 1. Alur Penelitian
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur analisis untuk memprediksi nilai Key
Performance Indicator (KPI) karyawan sebagai variabel Y menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN).
Proses diawali dari pengumpulan data, meliputi tiga variabel X yaitu Value Penjualan (X1) dan Kuantitas
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Penjualan(X2), Data kemudian diproses melalui tahapan normalisasi dan pembobotan KPI, dilanjutkan dengan seleksi
data dan pembentukan jaringan ANN. Model yang terbentuk dievaluasi untuk mengetahui tingkat akurasi prediksi,
kemudian dianalisis untuk melihat pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y. Tahap akhir berupa
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis model.

I1l. METODE

Adapun metodologi penelitian yang digunakan adalah dengan Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode prediktif berbasis Artificial Neural Network (ANN) untuk memprediksi nilai Key
Performance Indicator (KPI) karyawan PT. Nisfu Advertising Communication. Data yang digunakan merupakan data
penjualan karyawan tahun 2024, yang mencakup dua variabel input (X), yaitu Value Penjualan (X1) dan Kuantitas
Penjualan (X2) serta satu variabel output yaitu nilai KPI ().

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui rekapitulasi penjualan internal perusahaan selama tahun 2024, yang
merekam hasil kinerja masing-masing karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian
pemasaran PT. Nisfu Advertising Communication, sementara sampel yang digunakan adalah karyawan yang memiliki
data penjualan lengkap selama tahun 2024 dan didapati jumlah seluruh karyawan yaitu sebanyak 136.

Proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan software MATLAB, yang digunakan untuk
membangun, melatih, dan mengevaluasi model jaringan syaraf tiruan (ANN). Tahapan analisis mencakup pra-
pemrosesan data (normalisasi dan pembobotan KPI), pembentukan arsitektur jaringan, pelatihan model, evaluasi
performa menggunakan metrik seperti MSE, MAE, MAPE, RMSE dan R2. serta interpretasi hasil prediksi untuk
menentukan kinerja karyawan secara lebih objektif dan terukur.

Pra-Processing Data

Tahap pra-pemroses data merupakan Langkah yang dilakukan untuk memastikan bahwa dta berada dalam
kondisi optimal dan konsisten utnuk digunakan kedalam proses analisis menggunakan Artificial Neural Network. Pada
tahap pra-pemrosesan data, dilakukan dua langkah utama yaitu: (1) normalisasi data, dan (2) pembobotan KPI. Kedua
langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data input dan output yang digunakan dalam model Artificial Neural
Network (ANN) berada dalam format yang sesuai, terstandar, dan dapat meningkatkan akurasi hasil prediksi.

a) Normalisasi Data
Proses normalisasi bertujuan untuk mengubah skala nilai variabel input Value Penjualan (X1) dan
Kuantitas Penjualan (X2) agar berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Hal ini dilakukan karena ANN sensitif
terhadap skala data tanpa normalisasi, variabel dengan nilai besar dapat mendominasi proses pembelajaran
[14]. Dengan rumus perhitungan seperti berikut.

Xnormalized =

b) Pembobotan KPI
Langkah kedua adalah pembobotan nilai KPI untuk membentuk variabel output (Y) yang akan
diprediksi oleh model ANN. Dalam penelitian ini, nilai KPI ditentukan dari dua indikator utama, yaitu Value
Penjualan (X1) dan Kuantitas Penjualan (X2). Kedua indikator ini dianggap sebagai representasi yang paling
relevan terhadap performa karyawan dalam konteks penjualan. Pembobotan dilakukan secara seimbang,
dengan proporsi:

X1 (Value Penjualan) = 50%
X2 (Kuantitas Penjualan) = 50%

Rumus perhitungan KPI:
KPI1 = (0.5 x X1) + (0.5 x X2)

Pembobotan seimbang ini didasarkan pada prinsip equal weighting, yang banyak digunakan dalam
pengukuran indeks komposit ketika tidak ada justifikasi kuat bahwa salah satu indikator lebih dominan dari
yang lain [15]. Dalam konteks manajemen kinerja, pendekatan ini dianggap netral dan adil untuk menilai
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kontribusi karyawan, terutama ketika kedua variabel (value dan volume penjualan) dianggap sama

pentingnya.
Selection Data

Dalam penelitian ini, proses pelatihan dan pengujian model Artificial Neural Network (ANN) dilakukan
dengan metode Hold-Out Validation, yaitu salah satu teknik validasi sederhana namun banyak digunakan dalam
pengujian model prediktif. Hold-Out Validation membagi dataset menjadi dua bagian utama, yaitu data latih dan data
uji, yang digunakan untuk membangun dan mengevaluasi performa model secara objektif [16]. Pembagian data
dilakukan dengan proporsi 70:30, artinya sebanyak 70% dari total data digunakan sebagai data latih untuk melatih
model ANN, sementara 30% sisanya digunakan sebagai data uji untuk menguji akurasi dan kemampuan generalisasi
model terhadap data baru yang tidak dikenali sebelumnya.

Permodelan Artificial Neural Network

Setelah data melalui tahap pra-pemrosesan (normalisasi dan pembobotan KPI), langkah berikutnya adalah
pembuatan model Artificial Neural Network (ANN) untuk melakukan prediksi terhadap nilai Key Performance
Indicator (KPI) berdasarkan dua variabel input, yaitu X1 (Value Penjualan) dan X2 (Kuantitas Penjualan). Model
ANN dibangun dengan struktur dasar yaitu Input Layer, Hidden Layer, dan Output layer. Proses ini dilakukan
menggunakan software MATLAB dengan fitur nntool.
Evaluasi performa model dilakukan secara objektif menggunakan metrik statistik dengan perhitungan sebagai
berikut :

Tabel 1. Rumus Perthitungan Metrik Statistik

Keterangan Rumus Perhitungan Indikator Penilaian
1 C 2 Semakin kecil nilainya,
[17IMSE B EZ(D”“’ = Dact) semakin baik. Nilai ideal 0
1
2 - - - -
SN (Q5i-Qp; Semakin kecil nilainya,
[17] RMSE —Liﬁ$41l semakin baik. Nilai ideal 0
1m%§i€p_Dt) < 10% = Sangat Baik, 10—
= re ac 20% = Baik,
[17IMAPE moLy Do 20-50% = Cukup,
> 50% = Buruk
1 n
[17] MAE = —Z(Dpre — Dact) Semakin kecil nilainya,
n& semakin baik. Nilai ideal 0
n 2 R2 =1 (model sempurna),
[17]R? - 1 = ZaPertn) R? > 0.75 (aik),
- - n 2 2 DU
3 (Dagr— Dace) R2 antara 0.5-0.75 (cukup),

R2 < 0.5 (buruk)

Selanjutnya, dilakukan analisis pengaruh masing-masing variabel independen X1 dan X2 terhadap variabel
dependen (KPI). Setiap variabel diuji secara individual dalam model ANN untuk mengetahui kontribusi atau
sensitivitasnya dalam memengaruhi output. Uji ini penting untuk memastikan variabel mana yang paling signifikan
dalam membentuk nilai KPI. Penilaian akhir terhadap keberhasilan model dilakukan berdasarkan nilai R2, dengan
target output yang ditetapkan dalam rentang (1,0) dan nilai minimum akseptabel sebesar 0,750. Standar ini digunakan
sebagai acuan untuk membandingkan performa prediksi dari masing-masing model, serta memastikan bahwa model
ANN yang dibangun dapat memenuhi kualitas prediksi yang telah ditentukan.
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Artificial Neural Network

Perancangan Arsitektur ANN merupakan proses yang penting untuk membangun system prediksi yang akurat
[18]. Proses ini diawali dengan menentukan struktur jaringan meliputi pemilihan jumlah neuron pada setiap
lapisan input , dan jumlah neuron pada hidden layer. [19]

Neural Network

Hidden Layer OutputLayer

Gambar 2. Model Jaringan Saraf Tiruan

Hasil permodelan Artificial Neural Network (ANN) ditunjukkan pada Gambar 2 menampilkan struktur
jaringan syaraf tiruan dengan dua neuron pada lapisan input, satu hidden layer yang terdiri dari 10 neuron, dan
satu neuron pada lapisan output. Data ini menggunakan algoritma Levenberg—Marquardt, yang dikenal efektif
untuk masalah prediksi dengan jumlah data yang tidak terlalu besar dan MSE dipilih sebagai elemen untuk
mengoptimalkan jaringan. [19], algoritma Levenberg—Marquardt bernama fungsi (TRAINLM), merupakan
optimisasi Levenberg—Marquardt, dalam toolbox Matlab dan sering menjadi pilihan utama pada berbagai
penelitian karena mampu mencapai konvergensi lebih cepat serta memberikan akurasi tinggi pada dataset
berukuran kecil hingga menengah.

Best Validation Performance is 2.6419e-08 at epoch 818

Train
Validation
Test
..... Best

Mean Squared Error (mse)

0 100 200 300 400 500 600 700 800
818 Epochs
Gambar 3. Hasil pelatihan Model ANN

Gambar 3 menunjukkan performa pelatihan model ANN dengan mean square error (MSE) yang
mendapati nilai Best Validation Performance sebesar 2.6419e-08 pada epouch ke 818. Nilai ini menunjukkan
bahwa model memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi. Penurunan kurva MSE yang stabil dan konsisten dari
awal hingga akhir epoch juga menandakan bahwa proses pelatihan berjalan konvergen, tanpa gejala overfitting
atau underfitting [20]
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Gambar 4. Plot Regresi Pelatihan, Validasi, pengujian dan semua prediksi

o

Selanjutnya, Evaluasi kinerja model dilakukan secara menyeluruh dengan memanfaatkan lima metrik
statistic, Kelima metrik ini dihitung berdasarkan data uji untuk mengukur akurasi dan efektivitas prediksi yang
dihasilkan oleh model ANN.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Metrik
MAPE MAE R?

3.37% 0.00029 0.9999

RMSE
0.00134

Tabel 2 menujjukan hasil perhitungan metrik, dari hasil tersebut diperoleh nilai RMSE sebesar 0.00134,
MAPE sebesar 3.37%, MAE sebesar 0.00029, dan R2 sebesar 0.9999. Nilai ini menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kesalahan yang sanagat rendah dan akurasi yang tinggi dalam prediksi nilai target. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model ANN menunjukkan kesesuaian yang sangat baik dengan nilai
sebenarnya.

Setelah diperoleh hasil permodelan ANN yang optimal, masing-masing variabel input atau independen,
yakni X1 (Value Penjualan) dan X2 (Kuantitas Penjualan), dianalisis untuk mengukur tingkat pengaruhnya
terhadap variabel output atau dependen, yaitu KPI. Setiap variabel diuji secara terpisah dalam model ANN guna
mengevaluasi kontribusi atau sensitivitasnya terhadap nilai output yang dihasilkan. Keberhasilan model
kemudian dinilai melalui indikator R2, dengan standar nilai output yang diharapkan berada dalam rentang (1,0)
dan batas minimum yang dapat diterima sebesar 0,750. Nilai yang ditentukan digunakan sebagai acuan untuk
membandingkan hasil prediksi dari masing-masing variabel, guna memastikan bahwa model mampu memenuhi
target yang telah ditetapkan.

Model ANN-X1

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 5 dibawah, dapat disimpulkan bahwa variabel Value
Penjualan memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap model prediksi yang dibangun. Hal ini terlihat
dari nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.9991, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan positif antara
variabel Value Penjualan sebagai input dengan nilai KPI sebagai output
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Gambar 5. Hasil Nilai Koefisien Korelasi pada pengujian X1

Model ANN-X2

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Gambar 6, variabel Kuantitas Penjualan (X2) juga
menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap nilai Key Performance Indicator (KPI). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0. 9984.
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Gambar 6. Hasil Nilai Koefisien Korelasi pada pengujian X2
B. Pembahasan

Faktor Value Penjualan untuk Mengukur Key Performance Indikator Karyawan pada PT. Nisfu
Advertising Communication

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel X1 yaitu Value penjualan menunjukkan bahwa
variabel ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk nilai Key Performance Indicator (KPI)
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.9991 nilai ini mendekati nilai target yaitu
sebesar (1.0) dan lebih besar dari nilai minimum yang ditetapkan sebesar 0.750, yang mengindikasikan hubungan
yang sangat kuat dan positif antara nilai penjualan yang dicapai oleh karyawan dan tingkat kinerja yang diukur
melalui model ANN. Korelasi yang hampir sempurna ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai penjualan
yang dicapai, maka semakin tinggi pula nilai KPI yang dihasilkan oleh model, sehingga Value Penjualan dapat
dianggap sebagai indikator utama dalam menilai produktivitas dan efektivitas kerja karyawan.

Temuan ini memperkuat relevansi dari Analisis Key Performance Indicator sebagai alat pengukur
kinerja karyawan di PT. Nisfu Advertising Communication menggunakan metode ANN, karena mampu
menunjukkan secara objektif bahwa aspek finansial yang dihasilkan karyawan, khususnya dari nilai
penjualannya, secara langsung mencerminkan kinerjanya dalam organisasi. Dengan menggunakan pendekatan
ANN, perusahaan dapat memanfaatkan hasil prediksi yang presisi untuk memantau, mengevaluasi, dan
mengoptimalkan performa karyawan berdasarkan kontribusi nyata mereka terhadap pencapaian target penjualan.
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Ini memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan strategis dalam manajemen sumber daya manusia
yang lebih berbasis data dan terukur. Seperti penelitian yang dilakukan oleh [21] menggunakan ANN untuk
mengevaluasi performa perusahaan dengan input dari perspektif keuangan seperti pendapatan, likuiditas, dan
kualitas aset. Model ini berhasil menghasilkan skor kinerja yang akurat dan konsisten, memperkuat peran
financial outputs dalam pengukuran KPI .

Faktor Kuantitas Penjualan untuk Mengukur Key Performance Indikator Karyawan pada PT. Nisfu
Advertising Communication

Hasil pengujian terhadap variabel X2 (Kuantitas Penjualan) menunjukkan bahwa variabel ini juga
memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembentukan nilai Key Performance Indicator (KPI) karyawan.
Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0. 9984 nilai ini mendekati nilai target yaitu sebesar (1.0) dan lebih besar
dari nilai minimum yang ditetapkan sebesar 0.750, hubungan antara jumlah unit penjualan yang dilakukan oleh
karyawan dan skor KPI yang diprediksi melalui model ANN tergolong sangat kuat. Ini menandakan bahwa
semakin banyak produk yang berhasil dijual oleh karyawan, maka semakin tinggi pula nilai kinerja yang
dihasilkan, sebagaimana dihitung oleh sistem prediksi berbasis Artificial Neural Network.

Keterkaitan ini memperjelas bahwa Analisis Key Performance Indicator sebagai alat pengukur Kinerja
karyawan di PT. Nisfu Advertising Communication menggunakan metode ANN mampu menangkap dimensi
produktivitas dari sisi kuantitas kerja yang dilakukan oleh tenaga penjual. Tidak hanya nilai total penjualan yang
penting, tetapi juga volume atau frekuensi transaksi yang diselesaikan oleh karyawan terbukti memberikan
kontribusi besar terhadap evaluasi kinerja. Dengan demikian, penggunaan ANN memungkinkan perusahaan
untuk mengukur dan memantau performa karyawan secara lebih menyeluruh dan objektif, berdasarkan indikator-
indikator kuantitatif yang akurat. Ini sangat berguna bagi manajemen dalam merancang strategi pengembangan
karyawan serta memberikan penghargaan secara lebih adil dan berbasis data. Sebagai contoh, penelitian dari [22]
neural network mampu menghasilkan prediksi jumlah penjualan secara akurat berdasarkan data historis
penjualan, menunjukkan pentingnya jumlah unit terjual sebagai input utama dalam mengukur performa
pemasaran dan operasional perusahaan.

Akurasi Model Prediksi Artificial Neural Network dalam Mengukur Key Performance Indikator
Karyawan pada PT. Nisfu Advertising Communication

Penerapan metode Artificial Neural Network (ANN) dalam penelitian ini bertujuan untuk membangun
model prediksi yang mampu mengukur Key Performance Indicator (KPI) karyawan secara objektif dan berbasis
data. Hasil pengujian model menunjukkan nilai akurasi yang sangat tinggi, dengan koefisien determinasi (R2)
yang mendekati 1.0, serta nilai MSE, RMSE, MAE, dan MAPE yang sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
model ANN yang dibangun memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik, dengan kesalahan prediksi yang
minimal. Misalnya, pada variabel Value Penjualan, diperoleh korelasi sebesar 0.9991, dan pada Kuantitas
Penjualan sebesar 0.9984, yang masing-masing menunjukkan hubungan sangat kuat dengan nilai KPI.

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model ANN mampu memberikan estimasi yang akurat
terhadap nilai KPI karyawan, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang lebih
terukur dalam sistem manajemen kinerja di PT. Nisfu Advertising Communication. Keandalan model ini
memungkinkan perusahaan untuk melakukan penilaian kinerja secara adil, serta mendukung strategi peningkatan
produktivitas dan evaluasi karyawan yang lebih berbasis bukti dan data kuantitatif. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [23] yang dalam penelitian nya membandingkan beberapa algoritma salah satunya
adalah Artificial Neural Nerwork dalam memprediksi kinerja karyawan, dan hasil nya menunjukkan bahwa ANN
dapat memberikan akurasi yang tinggi dibandingkan model yang lainnya.
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V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun model prediksi Key Performance Indicator (KPI) karyawan dengan

pendekatan Artificial Neural Network (ANN) berbasis data penjualan tahun 2024. Model dikembangkan dengan dua
variabel input utama, yaitu Value Penjualan (X1) dan Kuantitas Penjualan (X2), yang mewakili aspek finansial dan
produktivitas kerja. Hasil evaluasi model menunjukkan akurasi prediksi yang sangat tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode ANN mampu mengukur dan memprediksi KPI

karyawan secara akurat dan objektif. Model ini sangat potensial untuk digunakan sebagai alat bantu strategis dalam
sistem manajemen Kinerja di PT. Nisfu Advertising Communication, khususnya dalam pengambilan keputusan
berbasis data, pengembangan SDM, serta evaluasi kinerja yang lebih adil dan transparan.
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